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Abstract

The naming of Qur'anic surahs varies, with some having multiple names, as
noted by al-Suyuti in alltqan fi ‘Ulum al-Qur’an. Scholars differ on whether
surah names are tauqifi (divinely fixed) or ijtihadi (based on scholarly
interpretation), a debate explored by al-Suyuti. This study examines his views
on surah naming and evaluates his consistency across his works, including
Dur alManthur fi Tafsir bi alMa'thur, Tafsir alJalalayn, and Asrar Tartib al
Qur’an, using a historical-critical-philosophical approach. The research
concludes that al-Suyuti viewed surah names as partly tauqifi and partly
ijtihadi, as not all have clear historical bases. However, inconsistencies are
evident in his works, such as varying surah names across his books. For
example, Surah Yunus is called al-Sabi‘ah in one work but omitted in
another. These discrepancies may stem from forgetfulness or deliberate
attempts to complement earlier studies.
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Abstrak

Penamaan surah dalam Al-Qur'an bervariasi, dengan beberapa surah
memiliki lebih dari satu nama, sebagaimana dicatat oleh Imam al-Suyuti
dalam al-ltgan fi ‘Ulum alQur’an. Para ulama berbeda pendapat mengenai
apakah nama-nama surah bersifat taugifi (ditetapkan secara ilahi) atau ijtihadi
(berdasarkan interpretasi ulama), sebuah perdebatan yang juga dibahas oleh
Imam al-Suyufi. Penelitian ini mengkaji pandangan al-Suyufi tentang
penamaan surah dan konsistensinya dalam penerapan konsep tersebut di
berbagai karyanya, termasuk Dur alManthur fi Tafsir bi alMa'thur, Tafsir al
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Jalalayn, dan Asrar Tartib alQur’an, dengan pendekatan historis-kritis-
filosofis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut Imam al-Suyufi,
nama-nama surah sebagian bersifat tauqifi dan sebagian lagi ijtihadi, karena
tidak semua memiliki dasar sejarah yang jelas. Namun, ditemukan
inkonsistensi dalam karyanya, seperti variasi nama surah di berbagai buku.
Sebagai contoh, Surah Yunus disebut al-Sabi’ah dalam satu karya, tetapi tidak
disebutkan dalam karya lainnya. Ketidakkonsistenan ini mungkin
disebabkan oleh kelupaan atau upaya sengaja untuk melengkapi studi
sebelumnya.

Kata Kunci: Penamaan surah; surah al-Qur’an; al-Suyuti.

Pendahuluan

Kilas historis era formatif kodifikasi Al-Qur’an menununjukkan bahwa
Mushaf Al-Qur’an terbentuk secara bertahap. Masalah utama adalah terdapat
perbedaan penulisan, penyusunan surah, versi bacaan antara mushaf para sahabat
Nabi. Melalui proses panjang dan rumit, terbentuk AL-Qur’an dalam satu mushaf
yang dikenal dengan sebutan mushaf Usmani.' Penamaan surah dalam Al-Qur'an
juga memiliki beragam versi, karena tidak jarang satu surah memiliki lebih
dari satu nama. Dalam kitab alltgan fi ‘Ulum alQur’an disebutkan bahwa satu
surah kadang memiliki dua nama atau lebih, meskipun biasanya hanya satu
nama yang paling umum digunakan.” Misalnya surah Al-Fatihah memiliki 23
nama, di antaranya Fatihah alkitab, fatihah alQur’an, Umm al-Qur’an, Umm al-
Kitab, alQur'an alAzim, dan sebagainya. Penamaan ini mencerminkan
kekayaan makna dan fungsi dari setiap surah dalam Al-Qur'an.

Dalam kitab Tarikh ALQur'an mencatat bahwa mushaf-mushaf yang
dimiliki oleh para sahabat memiliki perbedaan penamaan pada surah Al
Qur’an, seperti mushaf Ibnu Mas‘ud (w.32H/653M), Ubay bin Ka‘ab
(w.21H/639M), ‘Ali bin Abi Talib (w.40H/661M), Ibnu ‘Abbas
(w.68H/687TM), Abu Musa al-Ash‘ari  (w.44H/664M), Hafsah
(w.45H/665M), Zaid bin Tsabit (w.45H/665M), ‘Aisyah (w.58H/678M) dIL’
Abu ‘Abdullah al-Zanjani mengutip dari mugaddimah tafsir al-Sahrasthani
bahwa penamaan surah Al-Qur’an dalam mushaf Ibnu ‘Abbas (w.68H/687M)
tidak seperti nama-nama surah yang ada dalam mushaf yang dikenal sekarang
ini. diantaranya surah Al-Alaq disebutkan dengan surah Igra’, Al-Qalam

'M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah ‘Ulum Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 25.

? Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, alltqan fi ‘Ulum al-Qur’an Vol. 1, Muhaqqiq: Ibrahim
Makki al-Tantawi, (Kairo: Dar al-‘ammiyyah, 2017), 159.

3 Arthur Jeffery, Materials for the Histori of The Text of the Quran, (Leiden, E.J.Brill, 1973), 9.
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menjadi Nun, Al-Lahab menjadi Tabbat Yada, Al-Sham menjadi Kuwwirat,
dan seterusnya.* Perbedaan ini juga terdapat pada mushaf ‘Ali bin Abi Talib,
surah Al-Insan menjadi Surah Hal ata ‘alal insan, surah Al-Bayyinah menjadi
Lam Yakun, surah Al Ma’un menjadi Alam Tara Kaifa, bahkan terdapat surah
Musa dan surah Fir’aun di dalam mushaf ‘Al.

Ulama memiliki berbagai perspektif dalam menyikapi ragam perbedaan
mushaf pada sahabat: Sebagian berpandangan bahwa penamaan surah dalam
AlQur’an bersifa taugqifi’ dari Rasulullah. Pendapat tersebut antara lain
dinyatakan oleh al-Suyuti. Sedangkan pendapat lain adalah penamaan surah Al-
Qur’an hasil ijtihad para sahabat.® Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa
tidak terdapat kesepakatan terkait penamaan surah dalam Al-Qur’an, baik di
kalangan para sahabat maupun sarjana Muslim. Hal ini berbeda dengan
urutan surah dalam Al-Qur’an yang secara definitif telah ditetapkan dalam
Mushaf Usmani.

Menurut Taufik Adnan Amal, penamaan surah pada hakikatnya bukan
merupakan bagian dari Al-Qur’an, melainkan muncul sebagai suatu
kebutuhan untuk mempermudah perujukan.’Pernyataan ini mendorong
kajian lebih mendalam terkait penamaan surah dalam Al-Qur’an, khususnya
pendapat al-Suyuti yang menyatakan bahwa penamaan surah bersifat taugifi.
Kajian ini juga akan mengevaluasi konsistensi pandangan al-Suyuti di
berbagai karyanya, termasuk Dur alManthur fi Tafsir bi alMa’thur, Tafsir al-
Jalalain, dan Asrar Tartib alQur'an. Apakah al-Suyuti menerapkan metode
penamaan surah yang ia yakini dalam karya-karya tafsir tersebut?

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis-
kritis-filosofis. ~ Pendekatan  historis  digunakan untuk menelusuri
perkembangan proses penamaan surah dalam tradisi Islam, khususnya
sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Suyuti dalam berbagai karyanya.
Pendekatan kritis diterapkan untuk mengevaluasi konsistensi pandangan al-
Suyufi terhadap argumen yang mendukung sifat taugifi dalam penamaan
surah, dengan membandingkannya terhadap pandangan para ulama lainnya.
Sementara itu, pendekatan filosofis bertujuan untuk menggali landasan

* Abu ‘Abdillah al-Zanjani, Wawasan Baru Tarikh AlLQur* an (Bandung: Mizan, 1986), 101.

> Ketentuan dari Allah dan Rasulullah.

® Latifatul Umamah, Misteri Dibalik Penamaan Surah-surah AL-Qur'an (Yogyakarta: Diva Press,
2017), 17.

"Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah AlQur" an (Jakarta: Pustaka Alvabet,2019), 236.
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epistemologis dan teologis yang mendasari konsep tauqgifi menurut al-Suyuti,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
implikasi teoritis dan metodologis dari pandangannya dalam konteks
penafsiran AL-Qur’an. Metode ini memungkinkan analisis yang komprehensif
terhadap pandangan al-Suyuti, baik dari segi historis maupun relevansi
filosofisnya.

Hasil dan Pembahasan
Pandangan imam al-Suyuti tentang Penamaan Surah Al-Qur’an

Terlepas dari makna taugifi yang umumnya dipahami sebagai penetapan
langsung dari wahyu, al-Suyuti tampaknya ingin menunjukkan dimensi yang
berbeda. Dalam kitab alTahbir fi ‘Ilm alTafsir, ia menyatakan bahwa
penamaan surah dalam Al-Qur’an bersifat taugifi. Namun, pernyataan ini
dilengkapi dengan redaksi yang menunjukkan adanya peran para sahabat
dalam proses penamaan tersebut. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
menurut al-Suyuti, taugifi-nya penamaan surah tidak sepenuhnya bersifat ilahi
secara mutlak, tetapi juga melibatkan proses partisipatif dari para sahabat.®
Berikut adalah redaksi lengkap dari pernyataan al-Suyuti dalam kitab al-Tahbir
fi ‘llm al-Tafsir

& Lom Q;szul;\f\)fidﬁaj‘a@ul;aus LJO:,;..JN,.Q;:,L:\; Al
\);.,:;.Jus,xft;.:aj\u,a;\;;‘s‘;l;;d\} faijmﬁl,;;.usrﬁuus, oy ade

v.n u\.\uu,.ux, w: u\.ws ojy,wwu a,,.s\am.x,wufrn.\.;u,;ui

R

Polde Las

“Yang kedua, pada pembahasan yang lalu mengenai ketetapan surah
bahwasanya semuanya adalah taugqifi, sedangkan ketentuan yang lebih
jelas tidak boleh menamai surah kecuali dengan tauqifi dari Nabi saw.
Maksudnya (tauqifi) adalah suatu nama yang sudah diketahui dan
dikenal, hanya saja sebagian sahabat dan tabi’in memberikan sebagian
nama surah dari ijtihad mereka sendiri. Sebagaiman sahabat
Hudzaifah menamai surah at-Taubah dengan sebutan al-Fadihah dan
surah ‘Adhab. Begitu pula dengan sahabat Khalid bin Sa’dan menamai

8 al-Suyuti, al- Tahbir fi ‘Ilm al Tafsir, 471.
?Ibid., 471.

38 | Al Bustan: Jurnal Studi Islam dan Sosial Keagamaan



Antara Tauqifi dan Ijtihadi:
Pandangan Imam Al-Suyuti dalam Penamaan Surah Al-Qur’an

surah al-Bagarah dengan sebutan Fustatu Al-Qur’an. Dan sahabat
Sufyan bin ‘Uyainah menamai surah al-Fatihah dengan sebutan al-
Wagiyah. Sedangkan sahabat Yahya bin Abi Kathir menamai surah al-
Fatihah dengan surah al-Kafiyyah karena (al-Fatihah) mampu
mencukupi dari yang lainnya”.

Teks di atas secara jelas menunjukkan posisi al-Suyuti, bahwa penamaan
surah Al-Qur’an adalah tauqifi pada satu sisi, tetapi terdapat peran sosio-
historis pada sisi lain. Menurut al-Suyug, istilah tauqifi digunakan sebagai
sinonim dari kata "Nabi," sehingga pendapatnya mengenai penamaan surah
dalam Al-Qur’an tidak berhenti pada kesimpulan bahwa penamaan tersebut
sepenuhnya bersifat tauqifi. alSuyuti menjelaskan bahwa selain berasal dari
Nabi, penamaan surah dalam Al-Qur’an juga dipengaruhi oleh kontribusi
para sahabat dan tabi’in. Dengan demikian, sumber rujukan penamaan surah
menurut al-Suyuti memiliki kesamaan dengan prinsip penafsiran bi al-Ma’thur,
yaitu merujuk kepada tradisi yang bersumber dari Nabi, sahabat, dan tabi’in.
Pendekatan ini menunjukkan pandangan alSuyuti yang komprehensif dan
integratif dalam memahami proses penamaan surah sebagai bagian dari tradisi
yang kaya dan berlapis dalam sejarah Al-Qur’an."

Begitupun di dalam kitab alltqan fi ‘Ulum alQur’an, al-Suyuti
mengungkap:

B e by a0 JE8, Casl81 e Gyl 5yt sl o 05,
“Dan telah ditetapkan nama-nama surah secara tauqifi di dalam hadis
dan atsar. Dan jika saya tidak khawatir untuk berpanjang lebar, pasti
saya akan menjelaskannya secara detail”.

Secara umum istilah tauqifi digunakan untuk menunjukkan hal yang
hanya merujuk kepada Allah dan Nabi tanpa maksud lain. Namun al-Suyuti
tidak demikian, sehingga hal ini memunculkan asumsi baru, seakan-akan al-
Suyuti meyakini bahwa penamaan surah Al-Qur’an adalah tauqifi.

Penggunaan istilah taugqifi oleh al-Suyuti, seperti yang terdapat dalam
bab Tartib alAyah wa alSuwar pada kitab alTahbir fi ‘llm al-Tafsir,

10 Segala hal yang merujuk pada penukilan riwayatriwayat baik dari hadis, perkataan sahabat,
maupun tabi’in. Lihat. Faizah Ali Syibromalisi, Tafsir bi al-Ma’tsur (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2010), 28.

Mal-Suyuti, alltqan fi ‘Ulum alQur’an, 159.
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menunjukkan pemahaman yang khas terkait urutan surah dalam Al-Qur’an.
Dalam pembahasan ini al-Suyuti menjelaskan bahwa istilah tauqifi merujuk
pada segala sesuatu yang bersumber langsung dari Allah dan Rasul-Nya.
Dengan demikian, dalam konteks urutan ayat dan surah, tauqifi dimaknai
sebagai suatu penetapan yang didasarkan pada wahyu ilahi dan bimbingan
Rasulullah, tanpa adanya campur tangan atau ijtihad manusia. Penjelasan ini
memberikan landasan teologis yang kuat terhadap keyakinan bahwa tartib
ayat dan surah dalam Al-Qur’an bukanlah hasil keputusan manusia,
melainkan murni berasal dari otoritas ilahi."

Selain itu, dalam kitab alltqan bab tartib alsuwar,” al-Suyuti juga
mengungkap ide serupa. Namun pada bab tasmiyah alsura, al-Suyuti membuat
pernyataan seakan-akan pemaknaan tauqifi itu berbeda. la menyebutkan pada
akhir kalimat bahwa para sahabat dan tabi’in juga memiliki peluang untuk
memberikan nama terhadap surah-surah dalam Al-Qur’an. Walaupun
memang al-Suyuti masih memberikan syarat untuk tidak menghapus dan
meragukan nama surah yang memang Rasulullah telah tetapkan, dan nama-
nama yang telah masyhur dikalangan para sahabat.

Jika dicermati lebih jauh, kedua pernyataan al-Suyuti pada dua kitab
di atas, secara tegas menyatakan status tauqifi pada penamaan surah, tetapi
penjelasan lebih jauh terkait peran sahabat membuka ruang polemik.
Terlepas dari makna tauqifi yang sesungguhnya, jika dilihat dalam konteks
ilmu tafsir, semua hal yang berasal dari sahabat juga dapat menjadi landasan
hukum."* Namun pendapat para tabi’in masih terdapat ikhtilaf di antara para
ulama. Ada yang menyetujui penggunaannya sebagai dasar hukum dan ada
yang menolaknya, dengan dalih bahwa tabi’in juga sama seperti umat Islam
yang lainnya."

Sebagaimana diketahui, kajian tentang hadis tidak sederhana. Tidak
semua hadis dapat dijadikan rujukan dalam berpendapat, sebagaimana yang
dikenal dengan istilah hadis daif. Dalam hal keterhubungan hadis kepada
Nabi, terdapat kategori seperti hadis marfu’ dan mauquf. Istilah tauqifi secara
khusus merujuk pada hadis yang pasti bersumber dari Rasulullah, sehingga
hadis mauquf tidak dapat dikategorikan sebagai tauqifi dalam makna

12 31-Suyuti, al-ltgan fi ‘Ulum alQur’an, 473.

13 1bid., 197.

14 Faizah Ali Syibromalisi, Tafsir bi al-Ma’tsur, 64.

15 Muhammad Husayn al-Dhahabi, alTafsir wa alMufassirun (Mesir: Dar al-Maktab al-
Hadithah,1976), 481.
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hakikinya. Terlebih lagi, riwayat yang hanya bersumber dari atsar sering kali
menjadi subjek perbedaan pendapat hingga saat ini.

Merujuk pada pandangan al-Suyuti dalam kitab al-Tahbir dan al-ltqan, dapat
disimpulkan bahwa nama-nama surah dalam Al-Qur’an pada dasarnya bersumber
dari Nabi, sahabat, dan tabi’in. Tidak ada larangan bagi para sahabat dan tabi’in
untuk memberikan nama lain kepada suatu surah selain yang telah disebutkan oleh
Nabi. Namun, jika Nabi telah memberi nama tertentu untuk sebuah surah, maka
tidak diperbolehkan, bahkan haram hukumnya, bagi sahabat atau tabi’in untuk
mengubah nama tersebut.

Istilah tauqifi di dalam kedua kitab al-Suyuti masih dapat diartikan
sama seperti mana mestinya, yakni segala hal yang berasal dari Allah dan Nabi,
tetapi al-Suyuti menambahkan dari sahabat serta tabi’in untuk dapat menjadi
sumber rujukan dalam penamaan surah. Hal ini dapat dilihat pada beberapa
riwayat terkait penamaan surah dalam Al-Qur’an. Sejauh ini peneliti banyak
menemukan dasar penamaan surah dalam Al-Qur’an yang merujuk pada
hadis atau pendapat para tabi’in, dan tidak sedikit riwayat tersebut adalah
lemah, pembahasan ini akan penulis paparkan secara detail pada pemahasan
selanjutnya.

Penulis berpandangan bahwa al-Suyuti tetap menggunakan kata
taugifi-sebagai pengganti dari kata “Nabi”’—untuk menghindari pemahaman
variatif tentang nama surah dalam Al-Qur’an, sehingga generasi selanjutnya
tidak mudah mengganti atau menambahkan nama surah Al-Qur’an. Seperti
yang telah disampaikan oleh Imam al-Zarkashi yang ia kutip di dalam kitab al-
Itgan fi ‘Ulum AlLQur’an, bahwasanya jika penamaan surah itu hanya sekedar
mencocokkan nama, yang bisa terlahir dari deferesi kata, maka suatu saat
akan banyak munculnya nama-nama baru.®

Penamaan surah dalam Al-Qur’an menurut al-Suyuti adalah bersifat
tauqifi dan juga boleh berasal dari sahabat dan tabi’in. Dengan kata lain al-
Suyuti meyakini ijtihad dari para sahabat dan tabi’in. Hal ini untuk
meluruskan pandangan para pengkaji Al-Qur’an yang tertuang di dalam
litertur-literatur kitab ‘ulum alQur’an terutama yang beredar di Indonesia.
Banyak di antara mereka yang keliru meyakini penamaan surah Al-Qur’an
adalah tauqifi dengan menyandarkan pendapatnya pada al-Suyuti.

Konsistensi Penamaan Surah al-Suyuti
Penamaan surah di dalam kitab al-Tahbir fi ‘Ilm alTafsir dan kitab al
Itgan fi ‘Ulum alQur'an memiliki perbedaan siginifikan. Penulis akan

16 Lihat al-Suyuti, alltgan fi ‘Ulum alQur’an.
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memaparkan konsep penamaan surah dari kedua kitab tersebut, untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan nama yang digunakan. Hal ini
bertujuan untuk melihat tingkat konsistensi konsep penamaan surah
perspektif al-Suyuti di dalam kitab induk ‘Ulum ALQur’an.

Berikut penamaan surah yang tertulis dalam kitab al-Tahbir fi ‘Ilm al
Tafsir dan kitab al-ltqan fi ‘Ulum alQur’an:

al Tahbir fi ‘Ilm al Tafsir

al-Itgan fi ‘Ulum alQur’an

No Nama Surah
1 Al-Fatihah Umm al-Qur’an, Umm al-Kitab, Fatihah al-Kitab, Fatihat al-
surah al-Salah, surah al-Shifa’, Qur’an, Umm al-Kitab, Umm
surah Sab‘ al-Matani, surah al-Qur’an, al-Qur’an al-‘azim,
Ragqiyyah, surah al-Nur, surah al- | al-Sab‘u al-Matani, al-Wafiyah,
Du‘a’, surah Munajah, surah al-Kanz, al-Kafiyah, al-Asas, al-
Safiyah, surah Kafiyyah, surah Nur, al-Hlamd, al-Shukr, al-
Kanz, surah al-Asas. Hamd, al-Ula, al- Hamd al-
Qusra, al-Ruqyah, al-Shifa’, al-
Safiyyah, al-Solat, al-Salah, al-
Du‘@, Ta‘lim al-Mas’alah, al-
Munajat, al-Tafwid.
2 Al-Baqarah Fustat al-Qur’an, dan Sanamul
al-Zahrawain Qur'an
3 Ali ‘Imran Toyyibah, Zahrawan
4 An-Nisa’
5 Al-Maidah al—‘Uqﬁd
6 Al-An’am
7 ALlA’raf
8 Al-Anfal al-Badr
al-Taubah, al-Fadilah, al-Azab,
al-Muqasqisah, al-lMunaqqirah,
al-Bahuth, al-Hafirah, al-
Mutirah, al-Mukhziyah, al-
9 Bara’ah al-Taubah, al-Fadihah, surah al- Munakkilah, al-Musarridah, al
‘Azab Mudamdimah, al-Muba’thirah
10 Yunus al-Sabi‘ah.
11 Hud

42

Al Bustan: Jurnal Studi Islam dan Sosial Keagamaan




Antara Tauqifi dan Ijtihadi:

Pandangan Imam Al-Suyuti dalam Penamaan Surah Al-Qur’an

12 Yusuf

13 Ar-Ra'd

14 Ibrahim

15 Al-Hijr

16 An-Nahl al-Ni‘am

17 Allsra’ Bani Isra’il Subhan dan Bani Isra’il

18 Al-Kahfi Ashab al-Kahfi, al-Ha’alaih.

19 Maryam

20 Taha al-Kalim

21 Al-Anbiya’

22 Al-Hajj

23 AlMu’minun

24 An-Nur

25 Al-Furgan

26 Al-Shu’ara al-Jami‘ah

27 An-Naml Sulaiman

28 Al-Qasas

29 Al-Ankabut

30 Ar-Rum

31 Lugman

32 As-Sajadah al-Madaji* al-Madaji*

33 Al-Ahzab

34 Saba’

35 Fatir al-Mala’ikah al-Mala’ikah

36 Yasin Qalbu al-Qur’an, al-

Mu’immabh, al-Dafi‘ah, al-

Qadiyah

37 As-Saffat

38 Sad

39 Az-Zumar al-Ghuraf
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40 Ghatfir al-Mu’min al-Mu’minun, al-Taul

41 Fussilat al-Sajadah al-Sajdah, al-Masabih

42 Ash-Shura

43 Az-Zukhruf

44 Ad-Dukhan

45 AlJathiyah al-Sari‘ah al-Sari‘ah, al-Dahr

46 Al-Ahqgaf

47 Muhammad al-Qital al-Qital

48 Al-Fath

49 Al-Hujurat

50 Qaf al-Basiqat

51 Ad-Dariyat

52 AtThur

53 An-Najm

54 Iqtarabat al-Qamar, al-Mubayyidah

55 Ar-Rahman Arusa al-Qur’an

56 Al-Waqi’ah

57 Al-Hadid

58 Al-Mujadalah al-Dzihar

59 Al-Hashr Bani Nazir

60 | Al-lMumtahanah Fataly, al-lMumtahinah, al-
Imtihan, dan al-Mawaddah

61 As-Saff al-Hawariyun

62 AlJumu’ah

63 Al-Muafiqun

64 AtTaghabun

65 AtTalaq al-Nisa’ al-Qusra al-Nisa’ al-Qusra

66 AtTahrim al-Mutaharrim, lima tuharrimu
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67 Tabarak al-Mulk, al-Munyjiyah, al-

Mujadilah, al-Mani’ah, al-
Wagqiyah, al-Manna’ah

68 Al-Qalam

69 Al-Hagqah

70 Sa’ala al-Ma’arij, al-Waqi’

71 Nuh

72 AlJinn

73 | AlMuzzammil

74 | Al'Muddaththir

75 Al-Qiyamah

76 AlInsan

77 Al-Mursalat

78 Al‘Amma al-Naba’, al-Tasa’ul, al-Mu’sirat

79 An-Nazi’at

80 ‘Abasa

81 AtTakwir

82 Al-Infitar

83 Al-Mutaffifin

84 Allnsiqaq

85 Al-Buruj

86 AtTariq

87 Al‘A’la

88 Al-Ghasiyah

89 Al-Fajr

90 Al-Balad

91 As-Sams

92 AlLail

93 Ad-Duha

94 Alam Nasrah

95 AtTin
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96 Al-‘Alaq
97 Al-Qadr
98 Al-Bayyinah - Ahlu alkitab, al-Bayyinah, al-
Qiyamah, al-Bariyyah, al-
Infigaq
99 Al-Zalzalah
100 Al-‘Adiyat
101 Al-Qari’ah
102 AtTakathur
103 Al-‘Asr
104 Al-Humazah
105 ALFil
106 Qurais
107 Ara’aita - al-Ma’un, al-Din
108 Al-Kautsar
109 Al-Kafirun - al-Mugqasqisah, al-‘Tbadah
110 Al-Nasr - al-Taudi’
111 Al-Lahab - al-Masad
112 Allkhlas al-Asas
113 Al-Falaq Mu'‘awwidhat al-Mu‘awwidhatayn, al-
Musagsiqatayn
114 An-Nas

Konsep penamaan surah al-Suyuti dalam kitab al-Tahbir fi ‘Ilm al-Tafsir
memiliki perbedaan dengan penamaan di dalam alltgan fi ‘Ulum alQur’an.
Melalui dua tabel di atas, kitab al-Itgan lebih banyak menyebutkan macam dari
nama-nama surah Al-Qur’an dibanding kitab alTahbir. Surah Al-Fatihah,
dalam kitab AtTahbir, memiliki 13 nama di antaranya ‘Umm al-Qur’an,
‘Umm al-Kitab, al-Salah, al-Shifa’, Ragiyyah, dan seterusnya. Di dalam kitab
alltgan surah Al-Fatihah memiliki 23 nama, antara lain Fatihah al-Kitab,
Fatiah al-Qur’an, al-Qur’an al-‘azim, al-Wafiyah, al-Hamd, al-Shukr, al-Hamdu
al-Ula, alHamdu al-Qusra, dan seterusnya.
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Surah Bara’ah dalam kitab alTahbir hanya memiliki tiga nama lain
yakni al-Taubah, al-Fadihah, al-‘Adhab. Sedangkan di dalam kitab Alltgan
mendapat tambahan nama al-Muqasqgisah, al-Munaqqirah, al-Bahuth, al-
Hafirah, al-Mutirah, al-Mukhziyah, al-Munakkilah, al-Musarridah, al-
Mudamdimah, al-Muba‘thirah. Sedangkan surah Al-Isra’ disebut juga dengan
surah Bani Israil, dan kitab Alltgan menambahkan Subhan.

Surah As-Sajadah disebut juga dengan surah Madaji’, Surah Fatir
disebut pula dengan surah al-Mala’ikah; surah Fussilat disebut juga dengan
surah al-Sajadah, surah Muhammad disebut juga dengan surah al-Qital, surah
al-Talaq disebut juga dengan surah al-Nisa’ al-Kusra.'” Nama surah di atas
sama di dalam kedua kitab Imam al-Suyufi. Surah Al-Jatsiyah disebut juga
dengan surah al-Sari‘ah di dalam kitab al-Tahbir, dengan tambahan nama al-
Dahr pada kitab alltgan.

Tidak hanya itu, ada beberapa penamaan surah yang disebutkan di
dalam kitab al Tahbir namun tidak disebut dalam kitab alltqan, ialah surah
Yunus yang disebut surah al-Sabi‘ah. Hal seperti ini dapat terjadi karena
kelalaian al-Suyuti, atau kitab alltgan mengkoreksi hal-hal yang salah dalam
kitab sebelumnya.

Nama lain dari Surah Ghafir di dalam kitab alltqan disebut dengan
surah alkMu’'minun (jamak) dan disebut al-Mu’min (mufrad) dalam kitab al-
Tahbir. Kasus ini hampir sama dengan penamaan surah Yunus di atas. Sebab
jika menggunakan redaksi plural, maka akan sama dengan nama lain dari
surah Ghafir.

Selain itu, lebih banyak penamaan yang tidak disebut dalam kitab al
Tahbir. Seperti nama lain surah Al-Maidah adalah al-‘Uqud, surah Al-Anfal
adalah al-Badr, surah An-Nahl adalah al-Ni‘am, surah Al-Kahfi adalah Ashab
al-Kahfi atau al-Ha‘alaih, surah Taha adalah al-Kalim, surah Al-Syuara’ adalah
al-Jami‘ah, surah An-Naml adalah Sulaiman, Yasin adalah Qalb al-Qur’an, al-
Mu’immah, al-Dafi‘ah, al-Qadiyah, surah al-Zumar adalah al-Guraf, surah
Ghafir adalah al-Mu'minun, al-Ta’ul, surah Qaf adalah al-Basigat, surah
Igtarabat adalah al-Qamar dan al-Mubayyidah.

Surah Ar-Rahman adalah Arusa al-Qur’an, surah Al-Mujadalah adalah
al-Dihar, surah Al-Hasyr adalah Bani Nadir, surah Al-Mumtahanah adalah
Fathah, alMumtahinah, al-Imtihan, dan al-Mawaddah, surah As-Saff adalah
al-Hawariyun, surah At-Tahrim adalah al-Mutaharrim, surah Tabarak adalah
al-Mulk, al-Munjiyah, al-Mujadilah, al-Mani’ah, al-Wagqiyah, al-Manna’ah, dan
seterusnya.

7 Jalaluddin al-Suyuti, al- Tahbir fi ‘Ilmi at-Tafsir, 471-472.
Volume 01, Nomor 01, Juli 2024 47



Siti Hazrotun Halaliiyatul

Melihat kedua konsep penamaan surah Al-Qur’an di dalam kedua kitab
di atas, dapat disimpulkan bahwa kitab alltqan merupakan penyempurna
kitab al Tahbir. Walaupun telah disebutkan di atas, ada nama yang tertulis di
kitab al Tahbir akan tetapi tidak dicantumkan lagi dalam kitab al-Itgan. Hal ini
dapat disebabkan karena terlupakan atau memang koreksi Imam al-Suyuti,
sehingga pada kitab yang kedua ia tidak mengungkapkan penamaan surah
tersebut kembali.

Dan pada bagian penamaan surah yang tergabung dari beberapa surah
seperti Surah al-Zahrawayn gabungan dari surah al-Bagarah dan Ali ‘Imran,
Surah Sab‘u al-Tiwal gabungan dari surah Al-Bagarah sampai surah Al-A’raf,
surah Mufassal gabungan dari surah Al-Hujurat hingga akhir surah Al-Qur’an,
surah Muawwidat gabungan dari surah Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Nass.'® Al-
Suyufi tidak membahas pembagian ini dalam alltqan.

Begitupun penamaan surah yang berasal dari fawatih alsuwar, al-Suyuti
tidak membahas penamaan ini pada kitab al- Tahbir, namun ada dalam kitab
alltgan meski ia tidak menjelaskan secara rinci masing-masing penamaan
tersebut. Secara historis, tidak jarang para sahabat juga menyebutkan suatu
surah dengan menggunakan awal dari surah tersebut atau fawatih alsuwar,
seperti dalam mushaf ‘Abdullah bin ‘Abbas yang masih menggunakan fawatih
alsuwar dalam penamaan surah, misalnya surah Hamim al-Sajadah, Hamim
‘aynsinqgaf, Alif lam mim al-Sajadah.®®

Melihat inkonsistensi dalam kedua kitab al-Suyuti, tidak menutup
kemungkinan masih banyak penamaan surah dalam Al-Qur’an yang belum
ter-cover dalam karya tersebut, akan tetapi pada kitab dan penulis yang lain
penamaan tersebut muncul. Seperti dalam sebuah penelitian Taufik Adnan
Kamal dalam bukunya yang berjudul Rekontruksi sejarah Al-Qur’an, surah al-
Jathiyah juga disebut dengan nama Hamim al-Jathiyah, al-Shari‘ah, Hamim al-
Sari‘ah, al-Dahr, Hamim al-Tanzil.20

Melihat bahwa konsep penamaan surah al-Suyuti di dalam kitab At
Tahbir fi ‘Ilmi at-Tafsir dan kitab Alltqan fi ‘Ulum AlQur’an, jelas kedua kitab
ini memiliki perbedaan signifikan. Karena itu, perlu diulas lebih jauh apakah
ada inkonsistensi pada kitab lain, yakni al-Dur alMansur fi al- Tafsir alMa’thur,
Tafsir Jalalayn dan kitab Asrar Tartib alQur’an.

Menyikapi perbedaan penamaan surah dalam dua karya al-Suyuti,
penulis lebih cenderung kepada konsep penamaan surah di dalam kitab al-

18 Jalal al-Din al-Suyuti, al- Tahbir fi ‘Ilmi al-Tafsir, 472.
1 Abu ‘Abdullah al-Zanjani, Tarikh al-Qur’an, (Kairo: al-Hindawi, 2012), 85-89.
20 Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur"an, 236-239.
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Itgan fi ‘Ulum alQur’an, sebab kitab ini mencangkup seluruh konsep
penamaan surah Al-Qur’an perspektif al-Suyuti. Hanya saja untuk penamaan
lain dari surah Yunus dengan al-Sabi‘ah tidak tercantum di dalam alltgan,
sehingga penulis menambahkan dari konsep penamaan surah di dalam kitab
al-ltqan fi ‘Ulum alQur’an dengan surah al-Sabi‘ah.

Berikut penamaan surah yang al-Suyufti gunakan di dalam kitab al-Dur

al-Manthur fi al- Tafsir al- Ma’thur, Tafsir Jalalayn dan kitab Asrar Tartib alQur’an:

No Asrar Tartib al- Tafsir Jalalayn al-Dur al-Manthur fi al-Tafsir al-
Qur’an Ma’thur
al-Fatihah, Fatihah al-Kitab, ‘Umm al-
1 al-Fatihah, ‘Umm al- Kitab, ‘Umm al-Qur’an, al-Qur’an al-
Kitab dan al-Asas al-Fatihah ‘Azim, al-Sab‘u al-Mathani, al-
Wafiyah, al-Kanz, al-Kafiyah, al-Asas,
al-Ruqyah, al-Shifa’, al-Safiyah, al-
Salat, al-Salah,
2 | al-Bagarah dan Fustat al-Bagarah Fustat al-Qur’an, Sanam al-Qur’an
al-Qur’an
3 Ali ‘Imran ‘Ali ‘Tmran Toyyibah
4 al-Nisa’ al-Nisa’ al-Nisa’
5 al-Ma’idah al-Ma’idah al-Ma’idah
6 al-An‘am al-An‘am al-An‘am
7 al-A‘raf al-A'raf al-A‘raf
8 al-Anfal al-Anfal al-Anfal dan al-Badr
Bara’ah, al-Taubah, al-Fadilah, al-
9 Bara’ah al-Taubah Adhab,al-Mugqasqisah, al-
Munaqqirah, al-Mu’barah
10 Yunus Yunus Yunus
11 Hud Hud Hud
12 Yusuf Yusuf Yusuf
13 al-Ra‘d al-Ra‘d al-Ra‘d
14 Ibrahim Ibrahim Ibrahim ‘Alayh al-Salam
15 al-Hijr al-Hijr al-Hijr
16 al-Nahl al-Nahl al-Nahl
17 Bani Isra’il al-Isra’ al-Isra’ dan Bani Isra’il
18 al-Kahfi al-Kahfi Ashab al-Kahfi, al-Ha’ilah.
19 Maryam Maryam Maryam dan Kafaya’ainsad
20 Taha Taha Taha
21 al-Anbiya’ al-Anbiya’ al-Anbiya’
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22 al-Hajj al-Hajj al-Hajj

23 al-Mu’minun al-Mu’'minun al-Mu’minun

24 al-Nur al-Nur al-Nur

25 al-Furgan al-Furgan al-Furgan

26 al-Shu‘ara’ al-Shu‘ara’ al-Shu‘ara’ dan Tasinmim

27 al-Naml al-Naml al-Naml

28 al-Qasas al-Qasas al-Qasas dan Tasinmim

29 al-‘Ankabut al-‘Ankabut al-‘Ankabut

30 al-Rum al-Rum al-Rum

31 Lugman Lugman Lugman

32 al-Sajdah al-Sajdah al-Sajdah dan Aliflammim Tanzil

33 al-Ahzab al-Ahzab al-Ahzab

34 Saba’ Saba’ Saba’

35 Fatir Fatir Fatir dan al-Mala’ikah

36 Yasin Yasin Yasin ,Qalb al-Qur’an, al-Mu’immah,

al-Dafi‘ah, al-Qadiyah

37 al-Ssaffat al-Ssaffat al-Ssaffat

38 Sad Sad Sad

39 al-Zumar al-Zumar al-Zumar

40 Ghafir al-Mu’'min Ghafir, allMu’'min dan Hamim

41 Tidak membahas Fussilat Fussilat, al-Sajdah, dan Hamim

42 Tidak membahas al-Shura al-Shuradan Hamim ‘Aynsinqaf

43 Tidak membahas al-Zukhruf al-Zukhruf, Hamim dan Hamim al-
Zukhruf

44 Tidak membahas al-Dukhan al-Dukhan, Hamim dan Hamim al-
Dukhan

45 Tidak membahas al-Jathiyah al-Jathiyah, al-Shari‘ah, Hamim dan

Hamim al-Jathiyah

46 Tidak membahas al-Ahqaf al-Ahqaf, Hamim dan Hamim al-
Ahqgaf

47 al-Qital Muhammad Muhammad, al-Qital, Alladhina
Kafaru

48 al-Fath al-Fath al-Fath

49 al-Hujurat al-Hujurat al-Hujurat

50 Tidak membahas Qaf Qaf

51 al-Dhariyat al-Dhariyat al-Dhariyat

52 al-Tur al-Tur al-Tur

53 al-Najm al-Najm al-Najm dan wa al-Najm

54 al-Qamar dan al-Qamar al-Qamar, al-Mubayyidah dan

Iqtarabat Igtarabati al-Sa‘ah
55 al-Rahman al-Rahman al-Rahman
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56 al-Wagqi‘ah al-Wagqi‘ah al-Wagqi‘ah dan al-Ghani
57 al-Hadid al-Hadid al-Hadid
58 al-Mujadalah al-Mujadalah al-Mujadalah
59 al-Hasyr al-Hasyr al-Hasr, Nadir, dan Bani Nadir
60
al-Mumtahanah al- al-Mumtahinah
Mumtahanah
61 al-Saff al-Saff al-Saff
62 al-Jumu‘ah al-Jumu‘ah al-Jumu‘ah
63 al-Munafiqun al-Munafiqun al-Munafiqun
64 al-Taghabun al-Taghabun al-Taghabun
65 al-Talag al-Talag al-Talaq
66 al-Tahrim al-Tahrim al-Tahrim
67 Tabarak al-Mulk al-Mulk, Tabaraka al-Mulk
68 Nun al-Qalam al-Qalam dan Nun wa al-Qalam
69 al-Hagqah al-Hagqah al-Haqqgah
70 Sa’ala al-Ma‘arij al-Ma‘arij dan Sa’ala
71 Nuh Nuh Nuh
72 al-Jinn al-Jinn al-Jinn dan Qul Uhiya
73 al-Muzzammil al-Muzzammil al-Muzzammil
74 al-Muddaththir al-Muddaththir al-Muddaththir
75 al-Qiyamah al-Qiyamah al-Qiyamah dan La Ugsimu
76 al-Insan al-Insan al-Insan dan Hal Ata ‘ala al-Insan
17 al-Mursalat al-Mursalat Wa al-Mursalati ‘Urfan
78 ‘Amma al-Naba’ al-Naba’ dan ‘Amma Yatasa alun
79 al-Nazi‘at al-Nazi‘at al-Nazi‘at
80 ‘Abasa ‘Abasa ‘Abasa
81 al-Takwir al-Takwir al-Takwir dan Idha al-Samsu
Kuwwirat
82 al-Infitar al-Infitar al-Infitar dan Idha al-Sama’ Infatarat
83 al-Mutaffifin al-Mutaffifin al-Mutaffifin
84 al-Inshiqaq al-Inshiqaq al-Inshigaq dan Idha al-Sama’
Inshaqqat
85 al-Buruyj al-Buruj al-Buruj dan wa al-Sama’ Dhat al-
Buruyj
86 al-Tariq al-Tariq al-Tariq dan wa al-Sama’ wa al-Tariq
al-‘A’la, Sabiha, Sabbihi Isma Rabbik
87 al-‘A’la al-‘A’la al-‘A’la dan Sabbihi Isma Rabbik
88 al-Ghashiyah al-Ghashiyah al-Ghashiyah
89 al-Fajr al-Fajr al-Fajr dan wa al-Fajr
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90 al-Balad al-Balad al-Balad dan La Ugsimu bi hadha al-
Balad

91 al-Shams al-Shams al-Shams dan wa al-Shams waduhaha

92 al-Layl al-Layl al-Layl dan wa al-Layl Idha Yaghsha

93 al-Duha al-Duha al-Duha

94 Alam Nashrah al-Inshirah Alam Nashrah, al-Sharh_dan al-
Inshirah

95 al-Tin al-Tin al-Tin dan wa al-Tin

96 al-‘Alaq al-‘Alaq al-‘Alag dan Iqra’ bi Ismi Rabbik

97 al-Qadr al-Qadr al-Qadr dan Inna Anzalnahu fi laylat
al-Qadr

98 Lam Yakun al-Bayyinah al-Bayyinah dan Lam Yakun

99 al-Zalzalah al-Zalzalah al-Zalzalah dan Idha Zulzilati

100 al-‘Adiyat al-‘Adiyat al-‘Adiyat dan wa al-‘Adiyat

101 al-Qari‘ah al-Qari‘ah al-Qari‘ah

102 al-Takathur dan al-Takathur al-Takathur dan Alhakum al-takathur

Alhakum dan
Alhakum a-takathur
103 al-‘Asr al-‘Asr al-‘Asr, wa a al-‘Asr, wa al-‘Asr Inna al-
Insana lafi khusr

104 al-Humazah al-Humazah al-Humazah dan Wayl likulli
humazah

105 al-Fil al-Fil al-Fil dan Alam Tara kaifa fa‘ala
rabbuka

106 Quraish al-Quraish Quraish dan Li’ila fi Quraish

107 al-Ma‘un, al-Din alMa‘un al-Ma‘un, dan Ara aita alladhi

yukadhdhibu

108 al-Kauthar al-Kauthar al-Kauthar dan Inna A’tainaka al-
kauthar

109 al-Kafirun al-Kafirun al-Kafirun dan Qul ya ayyuha al-
Kafirun

110 al-Nasr al-Nasr al-Nasr dan Idha Ja’a nasr Allah wa al-

fath

111 Tabbat al-Masad al-Masad dan Tabbat yada abi Lahab

112 al-Ikhlas al-Ikhlas al-Ikhlas

113 | al-Falaq | Muawwid

hatayn al-Falaq al-Falaq
114 | al-Nas
al-Nas al-Nas
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Melihat dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa al-Suyuti tidak
konsisten dalam mengaplikasikan konsep penamaan surah, baik di dalam
kitab al- Tahbir dan alltgan, maupun terhadap karya-karyanya yang lain. Sebab
tidak semua nama-nama surah yang ada dalam kedua kitabnya dimunculkan
kembali dalam karya-karyanya yang lain, bahkan penulis menemukan ada
beberapa nama surah yang tidak ada dalam kitab al- Tahbir dan al-ltqan tetapi
ada dalam karya lain, yang tidak membahas tentang nama-nama surah secara
khusus. Seperti surah al-Wagqgi‘ah yang disebut juga dengan surah al-Ghani
yakni di dalam kitab Tafsir al Dur al-Manthur fi al Tafsir alMa’thur, sedangkan
penamaan tersebut tidak pernah ia ungkap di dalam kitab AtTahbir fi ‘Ilmi at-
Tafsir dan kitab al- Tahbir dan alltqan.

al-Suyuti di dalam kitab alltgan menyebut bahwa ada beberapa nama
surah yang berasal dari fawatih alsuwar. Hal ini penulis temukan di dalam
kitab Tafsir al Dur al-Manthur fi al- Tafsir al-Ma’thur, seperti penamaan surah al-
Ahgaf dengan nama lain Hamim al-Ahqaf, al-Qasas dengan Tasinmim. Ia
tidak menjelaskan secara detail di dalam kitab atTahbir maupun alltgan,
karena kemasyhuran dari fawatih alsuwar atau karena ia tidak ingin berpanjag
lebar pada bab ini, seperti yang telah ia ungkapkan di dalam kitab alltqan.

Penerapan nama surah di dalam kitab Asrar Tartib alQur'an lebih
sedikit, karena kitab ini tidak fokus pada penamaan surah. Kitab ini hanya
menjelaskan tentang munasabah dan urutan dari surah dalam Al-Qur’an.
Berdasarkan poin tersebut, penulis berpandangan tidak dibutuhkan untuk
menggunakan semua nama surah yang ada untuk mengungkapkan bahasan
tersebut, penyebutan beberapa nama dapat dianggap cukup untuk mewakili
dalam mengidentifikasi suatu surah. Begitupun dengan nama surah yang
digunakan di dalam kitab Tafsir Jalalayn yang hanya mengungkapkan satu
nama surah. Nama surah di dalam tafsir ini hanya berfungsi sebagai pembeda
antar kelompok ayat. Berbeda halnya dengan nama surah dalam kitab Tafsir
al-Dur al Manthur fi al- Tafsir alMa’thur. al-Suyuti terlihat banyak menyebutkan
nama-nama surah di dlaam tafsirnya, walaupun tidak selengkap yang
disebutkan di dalam kitab al-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an.

Berikut nama-nama surah dari ketiga kitab di atas yang terlihat berbeda
dalam penggunaannya:

Tafsir al-Ma’thur

No | Asrar Tartib al-Qur’an Tafsir Jalalayn Tafsir al-Dur al-Manthur i al-
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1 Bara’ah atTaubah Bara’ah dan at-Taubah

2 [brahim [brahim Ibrahim ‘Alaih al-Salam

3 Bani I[srail al-Isra’ Bani Isra’il dan al-Isra’

4 Ghafir al-Mu'min Ghafir dan al-Mu’min

5 al-Mumtahanah allMumtahanah al-Mumtahanah

6 Tabarak al-Mulk Tabarak dan al-Mulk

7 Nun al-Qalam Nun dan al-Qalam

8 Sa’ala al-Ma‘arij Sa’ala dan al-Ma‘arij

9 al-Mursalat al-Mursalat Wa al-Mursalat ‘Urfan
10 ‘Amma al-Naba’ ‘Amma dan al-Naba’

11 Alam Nashrah al-Inshirah Alam nashrah dan al-Inshirah
12 Lam Yakun al-Bayyinah Lam yakun dan al-Bayyinah
13 Tabbat al-Masad Tabbat dan al-Masad

Di dalam kitab Asrar Tartib alQur’'an terlihat al-Suyuti menggunakan
penyebutan surah dengan Bara’ah sedangkan di dalam Tafsir Jalalayn al-Suyuti
memilih menggunakan nama al-Taubah. Begitupun dengan nama surah Bani
Israi’l yang digunakan dalam kitab Asrar Tartib alQur’an sedangkan di dalam
Tafsir Jalalayn menggunakan redaksi al-Isra’; surah Ghafir dengan al-Mu’min,
surah Tabarak dengan al-Mulk, Nun dengan al-Qalam, Sa’ala dengan al-
Ma‘arij, ‘Amma dengan al-Naba’, Alam nashrah dengan alInshirah,
Lamyakun dengan al-Bayyinah dan Tabbat dengan al-Masad.

Sedangkan di dalam kitab Tafsir al-Dur alManthur fi al- Tafsir alMa’thur
yang terlihat berbeda antara lain penyebutan surah Ibrahim dengan Ibrahim
‘Alaihi al-Salam, surah allMumtahanah dengan surah alMumtahinah, dan
surah al-Mursalat dengan Wa al-Mursalati ‘Urfan. Terdapat beberapa nama
surah—yang ada di dalam salah satu ketiga kitab di atas—masih memiliki
perbedaan nama dengan kitab al-Tahbir dan alltqan, dengan kata lain bahwa
dalam penerapan nama surah Al-Qur’an di dalam ketiga kitab di atas tidaklah
seutuhnya sesuai dengan konsep penamaan surah dalam kitab al- Tahbir dan
alltqan. Sehingga dapat dikatakan bahwa al-Suyuti tidak konsiten pula dalam
penerapan nama-nama surah di dalam ketiga kitab di atas terutama kitab
Tafsir al- Dur alManthur fi al- Tafsir alMa’thur.
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Kesimpulan

Pertama, al-Suyuti tidak sepenuhnya menyatakan bahwa penamaan
surah dalam Al-Qur’an bersifat tauqifi, melainkan juga mengakui adanya
unsur ijtihadi dari para sahabat dan tabi’in. Makna tauqifi menurut al-Suyuti
adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana
dijelaskan dalam pembahasan tartib alayah wa assuwar di al-Tahbir fi ‘Ilmi al-
Tafsir. Al-Suyuti tidak menyebutkan seluruh hadis dan atsar terkait penamaan
surah karena sebagian tidak memiliki dasar riwayat yang kuat atau karena
keterbatasan waktu. Kedua, terdapat inkonsistensi antara alTahbir dan al
Itgan dalam jumlah dan jenis nama surah yang disebutkan. Alltgan memuat
lebih banyak nama, menunjukkan fungsinya sebagai penyempurna, meskipun
ada namanama tertentu yang hanya terdapat di alTahbir. Ketiga,
inkonsistensi juga terlihat dalam penerapan nama surah di karya lain seperti
Asrar Tartib al-Qur’an, Tafsir Jalalayn, dan Tafsir al-Dur alManthur. Beberapa
nama surah berbeda antara karya-karya tersebut, misalnya surah At-Taubah
disebut Bara’ah di Asrar tetapi tetap al-Taubah di Tafsir Jalalain. Hal ini
menunjukkan pendekatan dinamis al-Suyuti dalam kajian penamaan surah
yang terus berkembang sesuai konteks kajian tafsir.
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